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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil uji penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi terbanyak yang

dimiliki oleh mahasiswa yaitu dengan persentase 80,55% mahasiswa berpendapat

bahwa jika Wtot positif dilakukan pada sebuah benda yang diam maka Energi

kinetiknya bertambah sejumlah W karena mengalami pertambahan energi, dan

juga persamaan yang benar untuk teorema usaha dan energi yaitu energi

mekanik selisih dari energi kinetik. Mahasiswa terkadang hanya mengulang

kembali pertanyaan. Pada konsep energi mekanik persentase miskonsepsinya

mencapai 75%, dimana mahasiswa berpendapat bahwa bola baja yang ditahan

pada posisi diam di A akan mantap diposisi C karena adanya bidang kelengkunga

yang berada diatas meja tanpa melihat perubahan energi kinetik menjadi energi

potensial bola dan energi mekanik sistem mengalami pengurangan akibat adanya

gesekan antara bola dengan bidang dan udara. Sehingga diperoleh rata-rata

miskonsepsi mahasiswa angkatan 2014 Program Studi Pendidikan Fisika Kelas A

Semester II adalah 57,94% yang masuk kategori miskonsepsi sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas saran untuk meminimalkan tingkat

miskonsepsi pada diri mahasiswa secara umum, melalui pendekatan konseptual,

yaitu: a) mengenali miskonsepsi yang ada dalam diri mahasiswa dengan

memberikan kuis, pertanyaan dan demo, b) mengajak mahasiswa untuk

menjelaskan konsep yang mereka pahami, c) mempertentangkan miskonsepsi

yang mereka punyai dengan konsep-konsep lain, d) membujuk mahasiswa untuk

mengubah miskonsepsi mereka, dan e) mendorong terjadinya diskusi agar

mahasiswa menerapkan konsep-konsep fisika dalam alasan mereka sendiri.

Disamping itu dosen sebagai pengajar perlu mempersiapkan strategi pembelajaran

dengan baik dan jika perlu menggunakan media atau eksperimen sehingga

mahasiswa diharapkan lebih memahami materi yang disampaikan dengan baik.
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